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ABSTRAK

Sulistiyanti, Riyan. 2025. “Pengarun Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis SiswaKelas VII SMP Negeri 3 Petarukan”. Skripsi. Program Studi
Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekaongan.
Pembimbing Juwita Rini, M.Pd.

Kata Kunci : Rotating Trio Exchange (RTE), Pemecahan Masaah Matematis
Siswa.

Dalam mengerjakan soal pemecahan masalah matematis siswa seringkali
menjumpal  kesulitan diantaranya kesulitan daam memahami masalah,
merencanakan penyel esalan.masalah, menentukan operasi hitung atau rumus yang
akan digunakan, dan kesulitan dalam pengambilan kesimpulan. Kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat membantu siswa dalam memahami konsep,
menyel esaikan masalah, dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Untuk itu,
guru perlu memilih model pembelgjaran yang cocok untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masaah matematis siswa. Salah satunya adalah model
pembel gjaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE).

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) bagaimana tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif
tipe Rotating Trio Exchange? 2) bagaimana tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang tidak dikenai model pembelajaran kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange atau yang digjar menggunakan model pembelgaran
langsung? 3) apakah model pembelaaran kooperdtif tipe Rotating Trio Exchange
(RTE) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswakelas Vil SMP Negeri 3 Petarukan?.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
yang dapat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian. Untuk itu, dalam penelitian ini” akan dibentuk dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dalam penelitian ini diambil dari
pre-test dan post-test.

Penelitian ini didapatkan hasil nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 88,50
sedangkan kelas kontrol 72,87. Berdasarkan hasil uji mann-whitney memperoleh
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,005 maka Ho ditolak dan Hi
diterima sehingga dapat dissimpulkan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange (RTE) berpengaruh secarasignifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi peserta didik.
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kelangsungan hidup manusia.
Dengan pendidikan, manusia bisa mentransfer berbagar macam
pengetahuan kepada manusialain. Hal ini bisaterjadi karena pada dasarnya
pendidikan sebagal upaya untuk ‘menggali pengetahuan, wawasan,
ketrampilan dan keahlian tertentu yang dimilikimanusia.

Di Indonesia sendiri, pendidikan yang pertama kali ditekankan adalah
pendidikan spiritual dan emosional, baru kemudian pendidikan intelektual. Hal
ini sebagaimana tertuang pada tujuan umum pendidikan nasional, dimana
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potens peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.

Salah satu pelgjaran yang dapat mengembangkan kecerdasan intelektual
adalah matematika. Matematikayang bersifat abstrak dinilai sebagal salah satu
mata pel g aran di sekolah yang mempunyai peranan penting dalam membentuk
siswa menjadi berkualitas (intelektual). Matematika yang bersifat abstrak
melatih pesertadidik untuk berpikir secaralogis, kritis, rasiona dan sistematis.
Daam pelgaran matematika yang bersifat abstrak pesertadidik juga digjarkan

agar dapat memecahkan suatu masalah yang adadi sekitarnya, sehingga peserta



didik diharapkan bisa dan terbiasa dalam memecahkan masalah-masalah yang
timbul dalam kehidupan sehari-hari.

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting dalam dunia pendidikan saat ini. Karena dalam proses
pembelgjaran maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah
dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak
rutin (Rista et.al, 2020). Pemecahan masalah tidak hanya mendorong siswa
untuk memahami- konsep matematika dengan lebih baik, tetapi juga melatih
siswa untuk berpikir kritis, logis, dan kreatif. Oleh karena itu, pemecahan
masalah bukan hanya digunakan untuk mengukur seberapa jauh siswa
memahami materi, tetapi jugasebagal carapembel garan yang dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan menyelesalkan masalah merupakan tujuan umum
pengaj aran matematika. Penyel esaian masal ah yang meliputi metode, prosedur
dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum
matematika. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam
belgjar matematika. Pandangan pemecahan masalah sebagal proses inti dan
utama dalam kurikulum matematika, berarti pembelgaran pemecahan masalah
lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam
menyel esal kannya daripada hanya sekedar hasil. Sehinggaketerampilan proses
dan strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi kemampuan dasar

dalam belgjar matematika (Nurfatah et.al, 2020).



Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan
pembelgjaran matematika yang harus dicapa oleh siswa yang terdapat pada
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 (Utami & Wutsga,
2020). Kemampuan pemecahan masalah mengacu kepada usaha seseorang
untuk mencapal tujuan karena mereka tidak memiliki solusi otomatis yang
langsung dapat memecahkan masalah. Menurut Suryani (2020) mengatakan
bahwa pemecahan masal ah adalah kegiatan individu atau kelompok kecil yang
paling efisien ketika dilakukan secara kooperatif dengan kesempatan gratis
untuk berdiskusi,

Pentingnya pemecahan masalah dalam ' pembelajaran matematika,
tidak terlepas dengan suatu masalah yang diberikan oleh guru (Sa’o, 2020).
Menurut Antara (2020), guru melaksanakan pembelagaran dengan
melaksanakan fungsi guru sebagal teladan, fasilitator dan motivator kepada
siswa. Sehingga, guru imemfasilitas siswa _agar dapat memecahkan masalah
matematika Pada permasalahan yang diberikan, siswa tidak hanya berfokus
pada bagaimana cara berhitung tetapi juga bagaimana cara untuk dapat
memecahkan suatu masalah (problem solving). Pengajaran guru dalam kelas
merupakan ha yang penting karena dengan pengajarannya dapat menentukan
apakah siswa mampu memecahkan masalah yang ada atau tidak.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tidak
lepas dari bagaimana proses pembelgaran matematika disekolah itu sendiri.
Hasil observas terhadap pelaksanaan pembel gjaran matematika yang dikutip

dari Hapsari (2020) menyatakan hingga saat ini guru masih mendominas



proses pembelgaran dan jarang memberikan akses bagi siswa untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya. Siswa
juga masih pasif dan enggan bertanya kepada guru atau bertanya kepada
temannyawalaupun tidak bisamemecahkan masal ah yang diberikan oleh guru,
siswa juga jarang dikelompokkan dalam belgar, sehingga kurang terjadi
komunikas antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika juga terjadi
padasiswakelas VII SMP Negeri 3 Petarukan saat mengerjakan Ujian Tengah
Semester (UTS). Fenomena yang didapatkan dari hasil observas di Kelas VI
SMP Negeri 3 Petarukan Kabupaten Pemalang pada bulan Maret 2024, yaitu
pada saat melaksanakan UTS didapatkan data sebagal berikut.

Tabel 1.1 Data Hasil Ujian Tengah Semester (UTS)
Mata Pelgjaran Matematika Kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan

Tahun 2024
Nilai
Keas | KKTP < KKTP S KKTP Jumlah

VII A 70 17 15 32
VII B 70 14 18 32
VIl C 70 19 13 32
VII D 70 13 19 32
VII E 70 19 13 32
VII F 70 18 14 32
VII G 70 17 15 32
VIIH 70 16 16 32
VIl 70 20 12 32
VIl 70 23 9 32

Total 176 144 320

Sumber: daftar nilai matematika kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai kriteria ketercapaian tujuan
pembelgjaran (KKTP) yang telah ditetapkan pada mata pelajaran matematika

kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan sebesar 70. Terdapat 176 (56%) peserta



didik dari kelas V1l yang diketahui memiliki nilai kurang dari KKTP. Terdapat
144 (44%) pesertadidik dari kelas V11 yang diketahui memiliki nilai lebih dari
KKTP. Ketidaktuntasan peserta didik dalam mempelgari matematika
mengindikasikan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika yang dapat mempengaruhi proses pembelgaran lebih lanjut.
Masalah tersebut diduga dipengaruhi oleh model pembelgaran yang
diterapkan guru masih kurang sesuai- sehingga membuat peserta didik akan
pasif dan tidak berkembang lebih dalam. yang menyebabkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematika

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika
Kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan juga turut mengeluhkan rendahnya
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soa matematika. Hal ini
terlihat dari banyaknya kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal dan
kesulitan peserta didik dalam menyel esaikan soal. Kesulitan tersebut tampak
pada pemahaman siswa terhadap soal ; Siswa seringkali mengabaikan tahap-
tahap penting dalam memecahkan masalah dan terjebak pada mode
penyelesaian  matematis-simbolik  dalam  kegiatan  pembelgjaran
matematika dikelas. Siswa hanya terfokus pada penerapan rumus sgja
padahal untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah siswaterlebih
dahulu membaca soa dengan cermat dan menganalisis soal serta
memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanya serta bagaimana
langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menyelesaikansoal tersebut.

Jika siswatidak memahami soal dengan baik maka jawaban penyelesaian



bisa salah. Siswa tidak dapat menjelaskan alasan dari setiap langkah yang
mereka kerjakan. Mereka hanya mengalikan, membagi, menjumlahkan dan
mengurangkan angka-angka yang ada dalam soal tanpa aasan yang jelas.
Pembelgaran juga masih terfokus pada guru, Siswa mash jarang
dikelompokkan ketikabel gjar dan dalam pembel gjaran di kelas siswamasih
enggan bertanya kepada guru ketika tidak memahami materi atau
memecahkan masalah matematis. Mengingat kemampuan pemecahan
masal ah merupakan salah satu tuj uan pembel a aran matemati kamakaperlu
adanya upaya untuk mencari solusi untuk memperbaiki kemampuan
pemecahan masalah matematikasiswa.

Kelemahan dan kekurangan ini sebenarnyabisa diatasi dan dicarikan
solusi. Banyak cara yang dapat ditempuh oleh guru untuk dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masal ah, salah satu
caranya dengan memvariasikan cara mengajar dalam kelas sehingga siswa
tidak jenuh dengan pembelgjaran yang disgjikan oleh guru itu sendiri. Hal
yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan yang menyangkut berbagai
teknik dan strategi pemecahan masal ah. Guru harus memperhatikan strategi
apayang benar-benar akan mendewasakan dan memandirikan siswadalam
pembelgjaran itu sendiri yaitu, melalui suatu proses pembelgaran yang
interaktif dan adanyatimbal balik antara guru dan siswa, serta antara siswa
dan siswalainnyasecara utuh.

Adabeberapamodel dan strategi pembel g aran yang dapat digunakan

dalam memvariasikan cara menggar di kelas, Salah satunya yaitu model



pembel gjaran kooperatif, Model pembel ajaran kooperatif dapat melibatkan
siswa secara aktif dan sangat cocok diterapkan pada pembelgaran
matematika

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
adalah dengan adanyainovasi dalam Kegiatan Belgjar Menggar (KBM) yang
dapat memberi kesempatan siswa agar mendiskusikan permasalahan sebuah
soal dan mencari sebuah strategl penyelesaian. Salah satu model pembelgjaran
kooperatif pembela aranyang masih belum banyak dilakukan disekolah adalah
tipe Rotating Trio Exchange (RTE). Model pembelgjaran kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange yang dikembangkan oleh Melvin L. Silberman adalah
sebuah caramendalam bagi siswauntuk berdiskusi mengenal berbagai masalah
dengan bebergpa teman sekelasnya (Sulistio & Haryanti, 2022). Model
pembelaaran tipe RTE ini merupakan model pembelgaran yang
mengklasifikasikan siswa yang berisi 3 orang pada setiap kelompok atau bisa
lebih jika jumlah siswa bukaniah kelipatan 3, mereka berdiskus mengenal
suatu masalah kemudian pada setiap soa dilakukan Rotating atau perputaran
sehingga kelompok berubah-ubah (Wulandari, et.al, 2021). Dengan adanya
perputaran kelompok memastikan bahwa setiap siswa berkesempatan untuk
berinteraksi dengan berbagai teman sekelasnya. Ini dapat membantu siswa
mendapatkan berbagai perspektif dalam menyelesailkan masalah yang penting
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang komprehensif.
Selain itu, dengan pergantian kelompok yang teratur juga dapat menjaga

suasana diskusi tetap segar dan menarik bagi siswa. Hal ini mencegah
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kejenuhan dan meningkatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas diskusi dan pemecahan masalah.
Guna membuktikan hal tersebut, maka diperlukan penelitian lebih
lanjut, untuk itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
SiswaKelasVII SMP Negeri 3 Petar ukan™
I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah yang tel ah dikemukakan di atas,
terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikas antaralain:
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Petarukan umumnya masih rendah.
2. Siswa kesulitan dalam menyel esai kan bentuk soal pemecahan masalah
matematis yang diberikan oleh guru.
3. Siswa pasif dan enggan bertanya dalam pembelgjaran di kelas.
4. Siswa hanya terfokus pada penergpan rumus saja dalam mengerjakan
soal-soal matematika.
5. Guru cenderung menggunakan model pembel g aran yang berpusat pada
guru dalam pembel g aran matematika.
Pembatasan M asalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan
di atas maka perlu adanya pembatasan ruang lingkup permasalahan yang

akan di bahas antaralain:



1. Pokok bahasan yang akan dijadikan penelitian adalah tentang Bentuk
Aljabar.

2. Model pembelgaran yang digunakan dalam penilitian adalah model
pembel gjaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE).

3. Pendlitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan
Pemalang.

4. Kemampuan pemecahan - masalah yang dimaksud adalah pemecahan
masalah berdasarkan pendapat Polya yaitu kemampuan: a memahami
masalah, b) menyusun rencana pemecahan masalah, c) melakukan
penghitungan pemecahan masalah, d) memeriksa kembali hasil yang
dikerjakan.

1.4. Rumusan Masalah

1. Bagaimanatingkat kemampuan pemecahan masaleh matematis siswa yang
dikenal model pembel ajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange?

2. Bagamana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
tidak dikenal model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange
atau yang digjarkan menggunakan metode pembelaaran langsung?

3. Apakah model pembel gjaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswakelas VII SMP Negeri 3 Petarukan?

1.5. Tujuan Penedlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Pemecahan Masalah matematis
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siswa yang dikenai Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange (RTE)

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Pemecahan Masaah matematis
siswa yang tidak dikenai Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Rotating
Trio Exchange (RTE) atau yang digjar menggunakan metode pembelgjaran
langsung

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembel ajaran kooperatif tipe Rotating
Trio Exchange (RTE) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswakelas VI SMP Negeri 3 Petarukan.

1.6. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antaralain:
1.6.1 Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas dan
mengembangkan. ilmu pengetahuan.tentang model pembelgaran
Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dalam konteks
pembel g aran pemecahan masalah matematis

1.6.2 Secara Praktis

a Guru
Penelitian ini dapat menjadi aternatif dan solusi bagi para
guru SMP Negeri 3 Petarukan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada guru dan memperkaya pengetahuan

guru tentang strategi pembelgaran matematika  untuk
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mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Hasil dari penelitan ini semogadapat membantu guru dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa, sehingga dapat dijadikansebagai rambu-rambu untuk lebih
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dalam prosespembel gjaran.
. Peserta Didik

Bagi peserta didik diharapkan memiliki motivas belgjar yang
tinggi, lebih peduli pada lingkungan sekitar, dan bisa bersaing secara
sehat di era globalisas sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelgjaran matematika
. Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan
kepada sekolah dalam memperbaiki-proses belgar mengajar dengan
berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah.
. Pendliti

Penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman serta
melatih kemandirian dalam menyusun program pembelgaran

sehingga mampu menyagjikan pembel g aran yang berkualitas.



BAB |1
LANDASAN TEORI
2.1. Deskripsi Teoritik
2.1.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah matematis telah lama dipandang sebagai
salah satu aspek penting dari. matematika. Pemecahan masalah juga
mempunyal arti penting di dalam pembelgaran matematika. Salah
satu tujuan proses belgjar dan mengaar matematika adalah untuk
menumbuhkembangkan kemampuan untuk menyelesaikan berbagai
masalah yang kompleks. Dalam artian tertentu, matematika bahkan
diidentikan dengan memecahkan masal ah.

Kamaliyah, et.ad (2020) mengemukekan bahwa suatu soa
merupakan soal pemecahan masal ah bagi seseorang bila ia memiliki
pengetahuan dan kemampuan untuk. menyelesaikannya, tetapi pada
saat ia memperoleh soal itu 1a belum tahu cara menyelesaikannya.
Lebih spesifik, Seidouvy (2020) mengartikan pemecahan masalah
sebagal kegiatan menyel esaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang
tidak rutin, mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari
atau keadaan lain, dan membuktikan atau menciptakan atau menguji
konjektur.

Polya (1985) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu

usahamencari solusi dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera

12
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dapat dicapai. Menurut Prediger (2020) pemecahan masalah

merupakan penggunaan matematikabaik untuk matematikaitu sendiri

maupun aplikas matematika dalam kehidupan sehari-hari secara
kreatif untuk menyelesaikan masalah-masalah yang belum diketahui

penyelesaiannya secarajelas (Maulyda, 2020).

The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
telah merekomendasikan pemecahan masalah menjadi fokus dalam
pembelaaran «di sekolah. Proses. belaar mengaar matematika
seharusnyadirancang sehingga siswa mengal ami matematika sebagai
pemegahan masalah. Menurut Suryawan dan Herry (2021) ada
beberapalatar belakang dari rekomendas NCTM tersebut:

1) Pemecahan masalah adalah sebuah bagian besar dari matematika,
mula dari menyelesaikan soal cerita, mencari pola, menafsirkan
sebuah gambar atau ilustri, membuktikan teorema, dan sebagainya.

2) Matematika mempunyai banyak penerapan di dalam kehidupan
sehari-harl  dan  seringkali = penerapan-penerapan  tersebut
memberikan masalah yang menarik secara matematis.

3) Pemecahan masalah dapat membangkitkan ketertarikan dan rasa
ingin tau dari siswa.

4) Pemecahan masalah dapat menjadi aktifitas yang sangat
menyenangkan. Banyak dari kita mengerjakan masalah
matematika sebagai saranarekreasi dan mengasah otak.

5) Pemecahan masalah dapat membantu  siswa  untuk
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mengembangkan seni pemecahan masalah. Seni ini sangatlah
esensial untuk memahami matematika secara utuh sekaligus
mengapresias matematika.

The National Council of Teachers of Mathematics menyatakan
bahwa pembel gjaran matematika hendaknya dilakukan dalam upaya
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, penalaran
dan pembuktian, koneksi matematika, komunikasi matematika, dan
representasi (NCTM, 2000). Dapai disimpulkan bahwa pemecahan
masalah merupakan salah satu™ tujuan dalam pembelgaran
matematika. Memecahkan suatu masalah merupakan suatu aktivitas
dasar bagi manusia. Kenyataan menunjukkan, sebagian besar
kehidupan kita adalah berhadapan dengan masaah. Kita perlu
menyelesalkan masalah tersebut, apabila kita gaga dalam
menyelesaikan. suatu masalah .maka Kkita harus mencoba
menyelesaikannya dengan cara lain. Kita harus berani menghadapi
masalah untuk menyelesaikannya. Dengan demikian, pemecahan
masal ah merupakan metode pembelgjaran yang baik untuk digjarkan
di sekolah (Hadi et.al, 2020).

Terdapat banyak interpretasi tentang pemecahan masalah dalam
matematika. Diantaranya pendapat Polya (1985) yang banyak dirujuk
pemerhati matematika. Polya mengartikan pemecahan masalah
sebagal suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna

mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. Salah
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satu langkah pemecahan masalah menurut Polya, yaitu:

1) memahami masalah yang meliputi : mengidentifikasi unsur yang
diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan
unsur untuk penyelesaian masalah,

2) menyusun rencana pemecahan masalah meliputi: mengaitkan
unsur yang diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya dalam
bentuk model matematikaimasal ah

3) melakukan penghitungan pemecahan masalah meliputi: memilih
strategi  penyelesaian, mengelaborasi, dan  melaksanakan
perhitungan atau menyelesaikan model matematika

4) memeriksakembali jawaban yang dikerjakan

Pembelgjaran ini dimula dengan pemberian masal ah, kemudian
siswa berlatih memahami, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai. dengan menarik kesimpulan. Guru membimbing siswa
pada setiap |angkah pemecahan masalah dengan memberikan

pertanyaan yang mengarah pada konsep (Ita & Agung, 2020).

. Pengertian Kemampuan Pemecahan M asalah Matematika

Dalam pendidikan, kemampuan siswa diasah melalui masalah,
sehingga siswa mampu meningkatkan berbagai kompetensi yang
dimilikinya. Hal ini sesuai dengan Sumartini (2020) yang menyatakan
bahwa kemampuan untuk memecahkan masalah pada dasarnya

merupakan tujuan utama proses pendidikan.
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Menurut Amam (2020) kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu ranah berfikir tingkat tinggi. Resnick (1987)
mengemukakan karakterikstik berfikir tingkat tinggi sebagai berfikir
komplek dan non-algoritmik yang memuat (Amam, 2020):

1) Banyak solusi

2) Bernuansa memutuskan dan menginterpretasi

3) Aplikasi dari berbagail kriteria

4) Ketidaktentuan

5) Pengatuaran diri tentang proses berfikir

6) Penentuan makna, penemuan struktur dalam ketidakberaturan
7) Dan Usaha

Menurut Sumartini (2020) Kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dimiliki oleh setigp siswa karena (a) pemecahan
masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (b)
pemecahan masalah yang meliputi .metoda, prosedur dan strategi
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan
(c) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belgjar
matematika.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah, National Council
of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) mengatakan bahwa dalam
pelaksanaan pembelgaran matematika di sekolah, guru harus
memperhatikan lima kemampuan matematika yaitu: koneks

(conections), penaaran (reasoning), komunikasi (communications),
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pemecahan masalah (problem solving), dan representas
(representations). Oleh karenaitu, guru memiliki peranan yang sangat
penting dalan menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dalam diri siswa baik dalam bentuk metode pembelgaran
yang dipakai, maupun dalam evaluas berupa pembuatan soa yang
mendukung.

Polya mengemukakan. indikator kemampuan penyelesaian
masal ah matematis yang dikembangkan Tsaltsa dan Sri (2023) adalah
sebagal berikut:

Tabel 2. 1 Indikator Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator
Kemampuan :
No Pemecahan FIJ\/I Polah Indikator Soal
Matematis
1 Memahami masalah 1.1 Siswa mampu memahami
dan menuliskan informasi
yang diketahui
1.2 Siswadapat memahami
dan menuliskan informasi
yang ditanyakan
2 Menyusun rencana 2.1 Siswa mampu menyusun

Pemecahan masalah rencana pemecahan masalah.
2.2 Siswa mampu memilih
langkah penyelesaian sesuai
dengan pertanyaan.

3 Melakukan 31 Siswa mampu
perhitungan menyelesaikan  permasalahan
pemecahan masalah dengan langkah penyelesaian

secara benar.

3.2 Siswa mampu menuliskan
kesmpulan sesuai dengan
masal ah yang ditanyakan.

4 Memeriksa kembali 4.1 Siswa mampu memvalidas
hasi| yang dikerjakan | kebenaran hasil atau jawaban.
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2.1.2 Model Pembelajaran Kooper atif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE)
a. Pengertian Pembel gjaran Kooperatif

Pembelgaran  kooperatif  berbeda  dengan  strategi
pembelgjaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses
pembelgaran yang lebih menekankan kepada proses kerja sama
dalam kelompok, tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan
akademik dalam penegertian penguasaan bahan pelgjaran, tetapi juga
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya
kerjasamainilah yang menjadi ciri khasdari pembel gjaran kooperatif
(Hasanah et.al, 2021).

Pembelgjaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia
sebagal makhluk sosial, mempunyai tujuan dan tanggung jawab
bersama. Belgjar berkelompok secara kooperatif melatih dan
membiasakan. siswa untuk saling-berbagi (sharing) pengetahuan,
pengalaman; tugas, tanggung jaweb. Saling membantu dan berlatih
beinteraksi-komunikasi-sosialisasi  karena kooperatif adalah
miniature dari hidup bermasyarakat, dan belgar menyadari
kekurangan dan kel ebihan masing-masing.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
pembel gjaran kooperatif adalah suatu model pembel garan dimana
siswa dikondisikan agar siswa dapat belgar dan dapat saling

bekerjasama dengan siswa lainnya dalam kelompok kecil pada
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waktu menerima pelgaran atau menyelesaikan tugas-tugas yang
telah disiapkan oleh guru.

Pembelgaran  kooperatif ~merupakan sebuah  strategi
pembelgjaran yang melibatkan siswa yang bekerja secara kolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama. Pembelgjaran kooperatif disusun
daam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipas siswa,
menfasilitass siswa.dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan
pada siswauntuk berinteraksi dan belgjar bersama-sama yang berbeda
latar belekangnya. Dengan demikian Kkarakteristik pembelgaran
kooperatif dijelaskan sebagal berikut: (Hasanah & Himami, 2021).

1) Pembelgjaran secaratim
Pembelgjaran kooperatif adaah pembelgaran dalam tim di
mana tujuan harus dicapa. Keberhasilan tim ditentukan oleh
kemampuan ‘semua anggota untuk belgjar bersama dan saling
membantu mencapal tujuan pembel aj aran.
2) Didasarkan pada manajemen kooperatif
Artinya daam pembelgaran kooperatif memerlukan
perencanaan yang matang, dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, pekerjaan bersama antar setigp anggota

kelompok, dan perlu ditentukankriteria keberhasilannya.
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3) Kemampuan Untuk Bekerja Sama
Keberhasilan pembelgaran koopertif ditentukan oleh
keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja
sama perlu ditentukan dalam proses pembelgaran kooperatif.
Setiap anggota kelompok bukan sga harus diatur tugas dan
tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan
perlunya saling membantu. Misalnya, yang pintar perlu membantu
yang kurang pinter.
4) Keterampilan untuk bekerja sama
Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam
berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat
menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, memberikan
kontribusi kepada keberhasilan kel ompok.

Pembelgjaran kooperatif selain” mempunya karakteristik
juga mempunya prinsip-prinsip.. Terdapat 4 prinsp dasar
pembel ajaran kooperatif yaitu dijelaskan sebagai berikut (Hasanah &
Himami, 2021):

1) Prinsip ketergantungan positif
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, setiap
anggota perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan kelompok dan
kemampuan masing-masing. Ketergantungan positifnya adalah
tugas kelompok hanya bisa diselesaikan jika setiap anggota dapat

menyelesaikan tugasnya. Ini membutuhkan kerja sama yang baik
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di antara anggota kelompok. Anggota yang lebih mampu
diharapkan mau dan mampu membantu anggota lain dalam
menyelesalkan tugas mereka.
2) Tanggung jawab perseorangan
Prinsip ini adalah konsekuensi dari prinsip sebelumnya.
Keberhasilan kelompok bergantung pada setigp anggota yang
bertanggung jawab terhadap tugasnya. Setiap anggota harus
berkontribusi maksimal untuk kesuksesan kelompok. Guru perlu
memberikan penilaian individu dan kelompok penilaian individu
dapat bervariasi, tetapi penilaian kelompok harus konsisten.
3) Interaks tatap muka
Pembelgjaran kooperatif memberikan kesempatan bagi
anggota kelompok untuk bertatap muka, berbagi informasi, dan
belgjar dari satu sama lain. Interaksi langsung ini penting untuk
pengembangan kerja sama, menghargai perbedaan, memanfaatkan
kekuatan individu, serta mengatas kelemahan bersama.
4) Partisipasi dan komunikasi
Pembelgjaran kooperatif melatih siswa untuk berpartisipasi
aktif dan berkomunikasi, keterampilan yang esensia untuk
kehidupan sosiad di masa depan. Guru perlu membekali siswa
dengan kemampuan seperti mendengarkan dengan baik, berbicara

dengan jelas, mengungkapkan ketidaksetujuan atau menyanggah
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dengan sopan, menghindari pemosisian, serta menyampaikan
gagasan dan ide yang bermanfaat secara efektif.
Teadapat 6 langkah utama dalam menerapkan model

pembel gjaran kooperatif, yaitu: (Hasanah & Himami, 2021)

1) Guru menyampaikan semua tujuan pembelgaran yang ingin
dicapal dalam mata pelgjaran yang dipelgjari dan memberikan
motivas belajar kepada peserta didik.

2) Guru menyampakan informasi kepada peserta didik, baik
dengan peragaan (demonstrasi) atau teks.

3) Guru menjelaskan kepada peserta didik bagai mana membentuk
kelompok belajar dan membantu kelompok belgar tersebut
agar melakukan transisi secara efesien

4) Guru memberikan bimbingan kelompok-kel ompok belgar pada
saat peserta didik bekerjasama daam mengerjakan dan
menyelesai kan tugasmereka.

5) Setiap akhir pembelgjaran guru mengadakan evaluasi untuk
mengetahui penguasaan materi pel g aran oleh pesertadidik yang
telah dipelgjari

6) Guru memberikan penghargaan untuk upaya maupun hasil

bel g arindividu maupun pelompok.
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Adapun Shohimin (2021) mengemukakan secara lebih rinci
tentang langkah-langkah model pembelgaran kooperatif sebagai
berikut:

1) Pada awa pembelgaran, guru mendorong peserta didik

untuk  menemukann  dan mengekpresikan ketertarikan mereka
terhadap subjek yang akan dipelgjari.

2) Guru mengatur peserta didik kedalam kelompok heterogen yang
terdiri 3-5 peserta didik.

3) Guru.membiarkan peserta didik memilih topik untuk kelompok
mereka.

4) Tiap kelompok membagi topiknya untuk membuat pembagian
tugas di antara anggota kelompok. Anggota kelompok didorong
untuk saling membagi referensi dan bahan pelgjaran. Tiap topik
kecil harus memberikan kontribusi yang unik bagi usaha
kelompok.

5) Setelah para peserta didik membagi topik kelompok mereka
menjadi  kelompok-kelompok kecil, mereka akan bekerja secara
individual. Mereka akan bertanggung jawab terhadap topik kecil
masing-masing karena keberhasilan kelompok bergantung pada
mereka. Persigpan topik kecil dapat dilakukan dengan
mengumpulkan referensi-referensi yang terkait

6) Para peserta didik didorong untuk memadukan semua topik kecil

dalam presentasi kelompok.



24

7) Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya pada topik
kelompok. Semua anggotakelompok bertanggung jawab terhadap
presentasi kelompok.

8) Evaluasi, evaluas dilakukan pada tiga tingkatan, yaitu pada saat
prsentasi kelompok dievaluasi oleh kelas, kontribus individual
terhadap kelompok dievaluasi oleh teman satu kelompok,
presentasi kelompok dievaluasi oleh semua peserta didik.

. Rotating Trio Exchange (RTE)

Salah satu model pembelgjaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah model
pembelgaran kooperatif tipe rotating trig exchange (RTE).

Model Rotating Trio Exchange (RTE) yang dikembangkan oleh
Melvin.L silberman adal ah sebuah kegiatan belajar dengan kelompok
yang terdiri dari tiga siswa atau |lebih jika jumlah siswa bukanlah
kelipatan tiga, peserta didik bekerja sama dan saling mendukung
untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh pendidik,
diharapkan masalah akan lebih mudah diselesalkan dengan cara
berdiskusi dengan teman sekelasnya (Lailatul, et.al, 2021).

Hubungan yang baik dengan teman sekelas penting dalam
perkembangan siswa di kelas, namun terkadang siswa mengalami
kesulitan dalam berinteraksi dengan semua siswa dalam kelompok
yang berbeda-beda. Selain itu juga diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam berkomunikasi, bailk dengan anggota
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kelompoknya, anggota kelompok lain ataupun dengan guru.
Pembelgaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange rancang untuk
melibatkan siswa secara langsung ke dalam mata pelgaran untuk
membangun perhatian serta minat mereka, memunculkan keinginan
mereka dan merangsang berfikir (Sulistio & Haryanti, 2022).

Model pembelgaran tipe RTE merupakan cara efektif untuk
mengubah pola belgjar dalam kelas. Pembelgjaran ini memiliki
prosedur yangmemberi peserta didik lebih banyak untuk befikir,
menjawab dan saling berkerjasama dengan kel ompok berbeda. Model
pembelaaran ini merupakan upayayang tepat untuk mengembangkan
kemampuan penalaran matematis siswa. Model pembelgaran
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dirancang untuk
menjadikan siswa aktif dari awal pembelgaran dimana siswa dapat
bekerjasama dan saling membantu untuk membangun perhatian dan
memunculkan keingintahuan mereka serta merangsang siswa untuk
berpikir (Y ahya, 2020).

Menurut Sabrun (2020) ciri utama pada model Rotating Trio
Exchange adalah langkah Rotating (berputar dalam kelompok), Trio
(kelompok terdiri tiga anggota), Exchange (pergantian anggota
kelompok). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
Rotating Trio Exchange merupakan pembel g aran berkelompok yang
terdiri dari tiga anggota atau lebih jika jumlah siswa bukanlah

kelipatan 3, yang dapat bergantian pasangan dengan kelompok lain
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secara memutar sesual arah jarum jam atau berlawanan arah jarum
jam.

Model pembelgaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange,
kelas dibagi kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang
atau lebih jika jumlah siswa bukanlah kelipatan 3, kelas ditata
sehingga setiap kelompok dapat melihat kelompok lainnyadi kiri dan
di kanannya, berikan pada setiap kelompok tersebut pertanyaan yang
sama untuk didiskusikan. Contoh. nomor 0,1 dan 2. Nomor 1
berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan arah
jarum jam sedangkan nomor O tetap di tempat. Setiap kelompok
diberikan pertanyaan untuk didiskusikan setelah itu kelompok
dirotasikan kembali dan terjadi trio yang baru. Setiap trio baru
tersebut diberikan pertanyaan baru untuk didiskusikan, dengan cara
pertanyaan yang diberikan ditambahkan sedikit tingkat kesulitannya.
Berdasarkan  pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange adalah salah
satu model pembelajaran kooperatif dimana murid dibagi dalam
kelompok yang beranggotakan 3 orang atau bisa lebih jika jumlah
siswa bukanlah kelipatan 3 untuk memecahkan pertanyaan yang
diberikan oleh guru dimana murid diberi ssmbol 0, 1 dan 2 kemudian
nomor 1 berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya,
berlawanan jarum jam, sedangkan nomor O tetap ditempat (Sulistio &

Haryanto, 2022).
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Pengelompokan siswa yang dibuat kecil dalam mode
pembelgjaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange yaitu dalam
setigp kelompok beranggotakan tiga siswa bertujuan agar interaksi
antar anggota kelompok menjadi maksimal dan efisien. Keuntungan
kelompok kecil dalam model pembelgaran kooperatif tipe Rotating
Trio Exchange antaralain:

1) Keuntungan kognitif yang diperoleh dari pengalaman belgjar, yaitu
aspek peningkatan kemampuan berfikir, komunikasi dan koneksi
matematis.

2) Keuntungan sosia yaitu dengan kerjasama dan saling membantu
anggota yang lain.

3) Keuntungan personal yaitu siswa mempunya kemampuan untuk
menjadi |ebih aktif.

Menurut. Huda (2020) menyatakan bahwa Rotating Trio
Exchange sebaga model pembelgaran kooperatif yang jumlah
anggota dalam kelompoknyaadal ah 3 orang memiliki kelebihan yaitu:
1) Pembentukan kelompok lebih cepat dan Iebih mudah.

2) Interaks yang terjadi antara siswa saat diskusi |ebih mudah.

3) Masing-masing anggota kelompok memiliki kesempatan yang
lebih banyak untuk berkontribusi dalam kelompoknya.

4) Siswatidak bosan karena adanya rotasi anggota kelompok.

Kelemahan model pembelgaran Kooperatif Tipe RTE

(Rotating Trio Exchange) menurut Huda (2020) adalah:
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1) Terjadi banyak pemborosan waktu.

2) Pengelolaan kelas dan pengorganisasian pesertadidik lebih sulit.

3) Pada saat dilakukan presentas, terjadi kecenderungan hanya
peserta didik pintar secara aktif menyampaikan pendapat atau
gagasan.

4) Jika jumlah siswa bukanlah kelipatan 3, akan menimbulkan satu
atau dua kel ompok dengan empat anggota tiap kelompoknya.

Berdasarkan kelebihan dan kelemahan model pembelgaran
Kooperatif Tipe RTE (Rotating Trio Exchange) di atas, dapat
dissmpulkan bahwa dalam setigp model pembelgjaran memiliki
kekurangan dan kelebihan ~masing-masing dalam  setiap
pelaksanaannya, sehingga guru harus lebih variatif  untuk
meminimalisir kekurangan tersebut agar pelaksanaan pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran Kooperatif Tipe Rotating

Trio Exchange (RTE) dapat berjalan dengan menyenangkan dan siswa

tidak merasa bosan dalam pembel gjaran.

Menurut Amaliah (2024) menyatakan bahwa langkah-langkah
kooperatif tipe rotating trio exchange sebagai berikut:

1) Kelas dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 siswa
atau lebih jika jumlah siswa bukanlah kelipatan 3. Kelas ditata
sehingga setiap kelompok dapat melihat kelompok lainnya di
sebelah kiri dan kanannya.

2) Setiap anggota diberi nomor. Contohnyanomor 0, 1, dan 2.
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3) Setigp kelompok tersebut diberikan pertanyaan yang sama untuk
didiskusikan.

4) Setelah selesai, kemudian peserta didik dirotasikan, nomer 1
berpindah searah putaran jarum jam dan peserta didik nomer 2
berpindah berlawanan dengan putaran jarum jam, sedangkan
peserta didik nomer O tetap ditempat. Rotas ini  akan
mengakibatkan timbulnyakel ompok baru.

5) Setiap kelompok baru tersebut akan diberikan lagi pertanyaan-
pertanyaan baru untuk didiskusikan.

6) Putaran ini dilakukan sampal semua pertanyaan yang disiapkan
pendidik selesai didiskusikan dan dijawab oleh peseta didik.

7) Setelah diskusi, lembar jawaban dari tiap kelompok untuk
diperiksa kemudian dikembalikan lagi kepada peserta didik.

Langkah-langkah model pembelgaran kooperétif tipe Rotating

Trio Exchange (RTE) menurut.~MelvinL Silberman yang

dikembangkan oleh Nur (2020) adalah sebagal berikut:

1) Menyusun beragam pertanyaan yang mampu membantu peserta
didik memulal diskusi tentang materi pelgaran.

2) Peserta didik dibagi menjadi tiga orang (trio), formasi trio itu
secara keseluruhan bisa berbentuk bundar atau persegi.

3) Setiap trio diberikan sebuah pertanyaan dengan soal yang sama.
Setiap peserta didik dalam kelompok diberikan kesempatan yang

sama untuk menjawab
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4) Setelah diskusi berjalan, masing-masing kelompok untuk
memberikan angka O, 1 atau 2 pada setiap anggotanya. Peserta
didik dengan nomor 1 berpindah ke kelompok trio satu dengan
searah jarum jam. Peserta didik dengan nomor 2 berpindah ke
kelompok trio dua dengan berlawanan arah jarum jam. Sedangkan
peserta didik dengan nomor O tetap berada di tempat.

5) Peserta didik akan bertukaran pendapat baru dengan pertanyaan
baru dan naikkan tingkat kesulitannya.

6) Setelah masing-masing babak pertanyaan, pendidik meminta
jawaban dari selurun kelompok sebelum merotas peserta ke
kelompok baru.

7) Gunakan pasangan atau kuarter sebagal alternative dari trio.

Dari kedua pendapat yang telah dikemukan olen Amaliah dan
Silberman di atas, maka peneliti memilih menggunakan salah satu
pendapat yang mudah dipahami oleh peneliti yaitu pendapat dari
Amaliah. Tahapan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Amaliah
dianggap lebih mudah untuk dipahami dan diterapkan dalam proses
pembelgjaran. Oleh karena itu peneliti akan menggunakan langkah-
langkah Amaliah dalam penélitian ini.

2.2. Kagjian Pendlitian yang Relevan
Sebelum melaksanakan penelitian, pastinya peneliti akan menelusuri
penelitian-penelitian sebelumnya atau terdahulu tenteang pembelagjaran

kooperatif tipe RTE, agar terdapat dasar pemikiran dan acuan yang cukup
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kuat dalam penelitian ini. Atas dasar itu, maka peneliti mencantumkan
beberapa penelitian yang relevan dengan pendlitian ini.

Diantaranya penelitian Fisnawati, Karman, dan Mustafa (2022) yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
SMP melalui Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange
(RTE) Pada Materi Aritmatika Sosial”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan, kemampuan, pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII SMP Nasional Banau Kota ternate pada materi Aritmatika sosial.
Pengumpulan data menggunakan teknik tes, wawancara dan dokumentasi.
Datayang di peroleh dianalisis secara deskriptif dan kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VII SMP Nasional Banau pada materi aritmatika sosial setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe RTE secara keseluruhan
diperolehkualifikasi baik dengan persentase 52% dan kualifikasi cukup dengan
persentase 48%. Persamaan dari penelitian .ini ialah menggunakan model
pembela aran kooperatif tipe RTE sebagal variabel bebas, teknik pengumpulan
data, dan tujuan yang sama. Sementara perbedaan terlihat dalam jenis
penelitian, teknis menganalisis data, materi gjar, tempat dan waktu pendlitian.

Hasi| penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, Fajriah, dan Sari (2021)
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchangeterhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa”. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh dari model pembelgaran

kooperatif tipe RTE terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
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siswa. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan tes. Teknik andlisis
data menggunakan statistika deskriptif dan statistika inferensial. Hasil dari
penelitian menyatakan bahwa model pembelgaran RTE tidak ditemukan
pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal
tersebut bahwa kualifikas kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematis yang pembelgarannya mengaplikasikan model pembelgaran
langsung dan kemampuan siswa dalan memecahkan masaah matematis
yang pembelgarannya.mengaplikasikan model pembelaaran kooperatif
tipe RTE sama-sama pada kualifikasi cukup. Persamaan dari penelitian yang
akan dilakukan ialah tujuan penelitiannya, metode penelitiannya yang
menggunakan eksperimen, teknik pengumpulan data, dan model pembelgjaran
rotating tipe RTE. Untuk perbedaanya terdapat dalam materi gjar, tempat dan
waktu penelitian.

Jurnal yang dilakukan oleh Adawiah, Azizah, dan Nihayah (2023) yang
berjudul *“Pengaruh- Model Pembelajaran Kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) Terhadap Hasi| Belgjar dan Sikap Sosial PesertaDidik Kelas
VIII . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model
pembelgjaran kooperatif Rotating Trio Exchange (RTE) berpengaruh terhadap
hasil belgjar sswakelasVIII MTs Negeri 2 Kotabaru. Teknik analisis data
yang digunakan dalam pendlitian ini adalah teknik analisis kuantitatif yaitu
dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasll
penelitian ini adalah (1) penggunaan Model Pembelgaran Kooperatif

Rotating Trio Exchange (RTE) berpengaruh terhadap hasil belgar siswa
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Kelas VIII B MTsN 2 Kotabaru sebesar 1,8%. (2) Penggunaan Model
Pembelgjaran Kooperatif Rotating Trio Exchange (RTE) berpengaruh
terhadap sikap sosial siswa Kelas VIII B MTsN 2 Kotabaru sebesar 9,3%.
Persamaan dari penelitian yang akan dilakukan ialah menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe RTE sebaga variabel bebas, dan teknik
pengumpulan data. Sementara perbedaan terlihat dalam materi gar, variabel
terikat, populasi, tempat dan waktu penelitian.

Jurnal yang dilakukan oleh Rika Handayani (2023) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange
pada Materi Turunan Fungsi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar melalui model pembelaaran koperétif tipe RTE pada materi Turunan
Fungs dan mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran koperatif
tipe RTE. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Adapun
jenis penelitian adalah. penelitian eksperimen dengan desain one-shot case
study. Hasil penelitian ini adalah ‘hasil belgar sisva meaui mode
pembelaaran kooperatif tipe RTE belum dapat mencapai taraf berhasil pada
materi Turunan Fungs di kelas X1 SMA Negeri 3 Banda Aceh. Sedangkan
untuk respon, siswa memberikan respon positif terhadap pembelgaran
matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe RTE. Persamaan dari
penelitian yang akan dilakukan ialah menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe RTE, pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif.
Sementara untuk perbedaanya terdapat pada materi gar, desain penelitian,

populasi, waktu dan tempat penelitian.
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Jurnal yang dilakukan oleh Hazuar, Zainal, dan Cut (2020) yang berjudul
“Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE)
untuk mengurangi kecemasan matematika siswa.” Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan model pembelgaran RTE
dapat mengurangi tingkat kecemasan matematika. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini kuasi eksperimen
kelompok kontrol tak setara (non equivalent control group desain). Hasl
penelitian ini adalah tingkat kecemasan matematika siswa melalui penerapan
model RTE lebih rendah dari tingkat kecemasan matematika siswa melalui
pembelgjaran konvensional. Persamaan dari penélitian yang akan dilakukan
ialah menggunakan model pembel ajaran kooperatif tipe RTE, pendekatan yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk perbedaannya terdapat
pada materi gjar, desain penelitian, populasi, pengumpulan data, variabel
bebas, waktu dan tempat penelitian.

Kerangka Ber pikir

Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama dalam
pengajaran matematika. Pembelajaran matematika harus lebih menekankan
padaproses dan strategi dalam memecahkan masal ah dibandingkan hanyahasil
akhir, karena dalam proses pembelgjaran siswa memperoleh pengalaman
dan menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki
untuk diterapkan pada pemecahan masal ah yang bersifat tidak rutin.Banyak
siswa menghadapi tantangan dalam memahami konsep-konsep matematika

yang lebih abstrak dan menerapkannyadalam situasi pemecahan masalah yang
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kompleks. Namun kenyataan di |apangan menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa masih rendah. Adapun faktor-faktor yang
mungkin menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika siswaadalah Siswa masih merasa kesulitan dalam memahami
dan menyelesaikan bentuk soal pemecahan masalah dan kurangnya
kesempatan siswauntuk berdiskusi dengan | ebih banyak teman karena pada
umumnya siswa enggan bertanya kepada guru dan lebih sering bertanya
kepada teman-teman dengan bahasa mereka.

Salah satu.model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada
siswa untuk belgar dengan cara berdiskusi dengan lebih banyak teman adalah
pembel g aran kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE). Modd RTE ini
dirancang untuk melibatkan siswa secara langsung dalam pembelgaran,
dengan demikian di harapkan dapat mendorong siswa untuk berdiskusi dalam
kelompok yang berubah secara teratur. Sehingga setiap siswa memiliki
kesempatan untuk berintereksi dengan berbagai teman sekelas. Meaui
interaks dengan berbagal teman, siswatidak hanya meningkatkan kemampuan
akademis mereka tetapi juga keterampilan sosia seperti komunikasi dan
berbagi ilmu pengetahuan dengan banyak teman sehingga siswa merasa
nyaman dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan hal di atas dapat ditarik kerangka berpikir dengan

gambar sebagal berikut:
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Kurangnva guru dalam menerapkan model
pembelajaran di kelas schingga berdampak pada
rendahnva kemampuan sswa dalam memecahkan

masalah
]
Kelas Kontrol Kelas Ekspenmen
| I
Pre Test Pre Test
| I
Pembelajaran dengan Pembelajaran dengan
menggunakan model menggunakan model
pembelajaran langsung Kooperatuf Roraring Trio
Exchange (RTE)
I
Posr Test Posr Test

| |
I

Ada perbedaan kemampuan s sWa dalam
fnemecahkan masalah maten Bentuk Aljabar
|
d emampuan Pemecahidn Masalah
Matemaus Siswa

Gambar 2. 1 Kerangka Ber pikir
2.4. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kerangka berfikir dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini
sebagai berikut:
1. Ho = Modd pembelgjaran kooperatif tipe RTE tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masal ah matematis siswa

kelas VII.
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2. Hi = Model pembelgjaran kooperatif tipe RTE berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masal ah matematis siswa

kelas VII.




BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Pendlitian

Bentuk desain penelitian yang dipilih adalah Pretest-Posttest Control

Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara

random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest

yang baik bila nilai kelompok eksperimen-tidak berbeda signifikan. Secara

rinci desain Pretest-Posttest Control Group design dapat ditunjukan padatabel

berikut ini (Gusmania& Wulandari, 2020).

Tabel 3.1 Desain Penédlitian

K e ompok Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen(E) El X E2
Kontrol (K) K1 - K2
Keterangan:
El : Pre-Test yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen
E2 : Post-Test yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen
K1 : Pre-Test yang dilaksanakan pada kelompok control
K2 : Post-Test yang dilaksanakan pada kelompok control
X :Perlakuan proses belgjar menggunakan model pembelgjaran

Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)

38
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Pendlitian

Penelitian dilasanakan di SMP Negeri 3 petarukan yang
beralamatkan di J. Pelgar Desa Kendalsari Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang, Provins Jawa Tengah.

3.2.2 Waktu Pendlitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada Semester Genap
Tahun Pelgaran 2024/2025.
3.3. Variabel Penelitian
Peneliti  mengunakan dua variabel vyaitu variabel bebas dan
variabel terikat.
3.3.1 Variabel Bebas (I ndependent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan menjadi
sebab variabel lain atau disebut juga variabel (X). Dalam penelitian ini
yang menjadi- variabel bebas (X) .adalah model pembelgaran
kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE).

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel

lain disebut juga variabel (Y). Dalam penelitian ini variabel terikat

(YY) adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
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3.4. Populas dan Sampel
3.4.1 Populas

Populasi adalah suatu kel ompok yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyal karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelgjari
(Sugiyono, 2017). Populasi dalam penélitian ini yaitu seluruh peserta
didik kelas VII Semester Genap SMP Negeri 3 Petarukan Kabupaten
Pemalang yang berjumiah 320 peserta didik yang dipaparkan sebagai
berikut.

Tabel 3.2 Distribusi Peserta Didik Kelas V1|
SM P Negeri 3 Petar ukan Kabupaten Pemalang

Kelas L aki-laki | Perempuan Total
VIIA 16 16 32
VII B 15 17 32
VII C 15 17 32
VIID 13 19 32
VII E 15 17 32
VII F 13 19 32
VII G 13 19 32
VIIH 14 18 32
VI 12 20 32
VIl J 13 19 32

Jumlah 139 181 320

Sumber: data SMP Negeri 3 Petarukan.
3.4.2 Sampe
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi yang akan diteliti (Sugiyono, 2017). Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan
teknik cluster random sampling (sampel acak kelompok), yaitu teknik
penentuan sampel yang digunakan apabila peneliti akan menggunakan

kelompok intek (intact group), misalnya kelas disekolah (Gusmania &
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Wulandari, 2020).

Pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan rumus gay untuk
menghitung besarnya jumlah sampel yang akan digunakan, dikarenakan
cukup banyaknya responden dan keterbatasannya waktu pendlitian
(Destini, 2021). Dimana, peneliti menggunakan 20% dari populasi.
Maka, pada penelitian sampel yang akan digunakan dari populas
sebanyak 320 siswa adalah 64 siswa.

3.5. Teknik Pengumpulan.Data
Penelitian inl menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang
dijabarkan sebagal berikut.
3.5.1 Dokumentasi

Dokumentasi adal ah suatu carayang digunakan untuk memperoleh
datadan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angkadan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
pendlitian (Sugiyono, 2017). Teknik dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui gambaran umum sekolahan, nama peserta
didik, data tentang hasil belgar matematika yang diperolen secara
langsung dari kepala TU serta guru bidang studi matematika
Dokumentasi jugadilakukan pada saat kegiatan berlangsung yang berupa
foto-foto kegiatan.

352 Tes
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa pada pembelgaran matematika materi pokok Bentuk
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Aljabar. Dalam penélitian ini tes berupa soal pre-test dan post-test dalam
bentuk uraian atau essay yang masing-masing berisi 5 soal yang disusun
berdasarkan konsep tes pemecahan masalah yang memenuhi tahapan-
tahapan Polya, yaitu kemampuan: a) memahami masalah, b) menyusun
rencana pemecahan masalah, ¢) melakukan penghitungan pemecahan
masalah, d) memeriksakembali hasil yang dikerjakan. Berikut diberikan
pedoman kisi-kisi kemampuan pemecahan masal ah matematis siswa:

Tabel 3.3 Kis-KisiTesKemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

Tujuan Pembeélajaran Indikator Nomer soal
4.1 Mengidentifikasi Mengenal Unsur- 1
konstanta, koefisien, unsur Aljabar
variabel dan suku pada (variabel, koefisien,
bentuk aljabar, dan konstanta dan suku)
mengaitkan masi ng-masing
dengan konteksnya
4.2Menginterpretasikan Mengenal  Operasi 2,3
nilai dari suatu bentuk Aljabar
aljabar yang diperoleh dari (penjumlahan,
substitusi suatu nilai ke pengurangan,
variabel. perkalian dan
pembagian)

4.3 Mengubah bentuk Mengenal Sifat 3
aljabar ke bentuk aljabar Aljabar ' (komutatif,
ekuivalen dengan asosiatif dan
menggunakan sifat-sifat dan | distributif)
operas aljabar.
4.4 Memodelkan suatu Memodelkan  suatu 4,5
permasalahan menjadi suatu | permasalahan
bentuk aljabar dan menjadi suatu bentuk
menggunakannya untuk aljabar dan
menyelesaikan menyelesaikan
permasal ahan tersebut. permasal ahan.

Jumlah 5

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyel esaikan masal ah

digunakan aturan penskoran pemecahan masalah oleh Polya dengan
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pedoman penskoran yang dikembangkan oleh Rahmawati et a. (2022)
dapat dilihat secara detail padalampiran 9 hal. 135.

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
No | Keterangan Banyak soal | Nomer soal
1 Memahami Masalah
2 Menyusun rencana
pemecahan masalah 5
3 Melakukan perhitungan 12,345
pemecahan masalah
4 Memeriksa kembali hasll
yang dikerjakan

Penilailan mentah akan ditransformasikan menjadi nilai dengan

rentang Q hingga 100 dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut:

2100

Nila KPMM =1 & ¥ d F B ¢

! 5 m

3.6. Instrumen Penelitian
3.6.1Uji Validitas
Salah saiu ciri tes itu baik adalah apabilates itu dapat mengukur
apa yang hendak diukur atau biasa disebut valid. Adapun rumus yang
digunakan untuk mengukur validitas butir soal adalah dengan rumus
korelas “product moment’ dengan angka kasar, yaitu:
r = nIX —(ZX)(XY)
[ sk @b}y - gr)

Keterangan:

1, korelas antaravariabel X dan variabel Y

n :banyak siswa



X :skor butir soal
Y :skor total

Untuk mengetahui valid atau tidak validnya instrumen, maka
dilakukan uji validitas dengan membandingkan 1, dengan rtabel pada
taraf signifikan 5%. Dengan ketentuan Jika r, >r ¢l maka soa
dikatakan valid, sebaliknyajikar, <r maka soa dikatakan tidak
valid. Perhitungan validitas menggunakan bantuan program SPSS vers
25.0 for Windows.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017).

Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (Susongko, 2017), yang
dinyatakan sebagai berikut.

ok Y s
Iy ——(1—2—5%)

k-1
Keterangan :
rw - Reliabilitas instrument
k : Banyaknyabutir pertanyaan

S varian skor suatu butir

52 varian skor total
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Perhitungan reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS
verss 25.0 for Windows. Hasil perhitungan reliabilitas tersebut
kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai riane, maka
a Apabilary;, =1,  makabutir soal tersebut dikatakan reliable
b. Apabila 1y <1, maka butir soa tersebut dikatakan tidak

reliable
3.7. Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Prasyarat

Pengujian prasyarat analisis ini- digunakan untuk memastikan
model memiliki kriteriayang balk dengan tingkat kesal ahan yang rendah.
Untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah digjukan sebelumnya,
dilakukan pengujian menggunakan uji t. Berikut pemaparan dari masing-
masing pengujian.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2020) dengan
berbantuan perangkat lunak SPSS.
Secara teoritis, statistik uji Kolmogorov-Smirnov dihitung
dengan rumus:

UD=m |K@)—FEw)]
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K eterangan:
Iy . Statistik Kolmogorov-Smirnov
Fe(x) : Distribusi kumulatif empiris dari data sampel
F:(e) : Distribusi kumulatif teoretis dari distribusi normal

Namun, perhitungan ini tidak dilakukan secara manual, dalam
uji normalitasini dapat dilakukan dengan bantuan program SPSSversi
25.0 for Windows. Adapun kriteria dalam pengujian ini, pada taraf
signifikansi 5% atau 0,05, Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05, demikian pula sebaliknya.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel berasal dari populasi homogen atau tidak, populasi yang
homogen memiliki varian yang sama atau varian dari nilai tersebut
harus tidak terlalu besar. Hipoiesis yang digunakan untuk uji
homogenitas ini yaitu:
Ho: 012 = 022 (Varian populasi homogen)

Ho: 012 = 022 (Varian populasi heterogen)

Uji homogenitas yang digunakan adalah Uji F. Statistik-F
(Fishers”s F) dipakai untuk mempelgjari perbedaan varian antara
dua buah populasi berdasarkan dua sampel random yang independen
dengan berbantuan perangkat lunak SPSS versi 25.0 for Windows

dengan rumus sebagal berikut:
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Dby=0y—1)d db;=05—-1)
Kriteria pengujian:
1) Jka Fy;, < F;, , maka Ho diterima, yang berarti varian kedua
varian homogen.
2) Jka Fy; = F;, o, maka Ho ditolak, yang berarti varian kedua
varian tidak homogen.
3.7.2 Pengujian Hipotetis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data, maka
apabila | data berdistribusi normal dan varians populasinya homogen
maka dilakukan uji hipotesis parametrik, namun jika berdistribusi tidak
norma maka dilakukan uji hipotesis non parametrik. Uji hipotesis
parametrik dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang signifikan antara siswa yang
digjarkan menggunakan model kooperatif learning tipe rotating trio
exchange dengan siswa yang digarkan dengan model pembelgaran
langsung.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Independent
Sample T-test (jika berdistribusi normal) atau uji Mann-Whitney (jika
berdistribusi tidak normal), yaitu membandingkan rata-rata dari kedua
kelompok yang tidak saling berhubungan (Ghozali, 2020). Oleh karena

itu, analisis dilakukan dengan mempertimbangkan asums independens
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antara kedua kelompok. Dasar kriteria pengujian hipotesis uji
Independent Sample T-test menggunakan uji “t” dengan taraf
signifikans @ = 0,05. Adapun cara untuk melakukan uji hipotesis
terdapat 2 cara, yaitu:
a. Jika Populasi Berdistribusi Normal
Apabila hasil uji normalitas menyatakan bahwa pupulasi
kelompok eksperimen dan pupolasi kelompok kontrol berdistribusi
normal, makadigunakan Uji ”t” dengan taraf signifikan a =5%.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample

T-test adalah sebagal berikut:

1) Jkanila signifikans (2-tailed) < 0,05, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel yang diuji, sehingga menolak Ho,
dan menerima H.

2) Jika nilai signifikans (2-tailed)»> 0,05 artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel yang diuji, sehingga
menerimaHo, dan menolak H.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Ho = Model pembelajaran kooperatif tipe RTE tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V1I.

2) H1 = Model pembelgjaran kooperatif tipe RTE berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswakeas VII.
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b. Jikapopulas Berdistribusi tidak Normal

Jka pada uji normalitas hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari
distribusi tidak normal, maka untuk menguji hipotesis haruslah
menggunakan uji statistik non-parametrik. Uji  statistik  non-
parametrik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji mann-
whitney (uji “u”) dengan taraf signifikan a =5%.

Kriteriapengambilan keputusan dalam uji mann-whitney adalah
sebagal berikut:

1) Jka nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi

diterima

2) Jkanila signifikansi (2-tailled) > 0,05 maka Ho diterima dan Hy

ditolak.

Adapun hipotesi s dalam penelitian ini-adalah sebagai berikut:

1) Ho = Model pembelgjaran kooperatif tipe RTE tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V1.

2) H1 = Model pembelgjaran kooperétif tipe RTE berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masaah

matematis siswa kdasVIlI.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Hasl Pendlitian

4.1.1 Profil SMP Negeri 3 Petarukan

a Vis dan Misi

Vis : “Terwujudnya Pelayanan Sekolah Yang Dapat Memfasilitasi
Peserta Didik Menjadi Cerdas, Terampil, Kreatif, Berbudi Pekerti Dan
Cakap Sosia Berlandaskan Ajaran Agama Dan Nila-Nilai Luhur
Budaya Bangsa”’

Misi :

1) Menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan pembelgjaran efektif
dalam rangka optimalisas pengembangan prestasi akademik
peserta didik

2) Mengembangkan minat, bakat dan potensi kregtif peserta didik di
bidang ilmu pengetahuan dan  teknologi, seni, olahraga dan
keterampilan sehingga mewujud dalam bentuk perolehan
prestasi  bidang akademik maupun non akademik

3) Membentuk watak, karakter, akhlagul karimah peserta didik
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai uhur budaya bangsa
dan gjaran agamamelalui pendidikan budi pekerti yang terintegrasi
pada mata pelgaran, dan melalui praktek keseharian (in

action), sertamelalui keteladanan (uswatun husanah)

50
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4) Mengupayakan terpenuhinya kebutuhan sarana, prasarana dan
fasilitas sekolah guna memberikan layanan pendidikan yang
bermutu

5) Mengimplementasikan managemen berbasis sekolah yang
mengedepankan partisipasi, transparansi, fleksibilitas dan
akuntabilitas

6) Meningkatkan kompetensi-tenaga pendidik dan kependidikan agar
menjadi profesiona yang amanah.

7) Membangun kebersamaan antar warga sekol ah serta antara sekolah
dan masyarakat (stakeholder) daam rangka menciptakan
suasana pendidikan yang kondusif.

. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Petarukan

Alamat - J. Pelgar DesaKendalsari Kecamatan Petarukan

Kabupaten Pemalang Prov. Jawa Tengah

Nomer Telepon  : 02843278796

Email : smp3ptr@gmail.com

NPSN : 20324245
Status Sekolah  : Negeri
Tahun didirikan : 1990

Status Akreditas : Amat Baik
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4.1.2 Deskripsi Data
a. Penerapan Model Pembelgjaran RTE

Pada penelitian ini terdapat dua kelas yang diberikan perlakuan
berbeda, dimana kelas VI B sebagal kelas eksperimen pembelgaran
matematika pada materi bentuk ajabar dilakukan dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE) dimana
proses pembelagjaran berpusat pada siswa. Siswa dituntut dapat
bekerja dalam kelompok berdiskus tentang permasalahan yang
diberikan oleh guru. Sedangkan untuk kelas VII A sebagai kelas
kontrol pembelgjaran matematika pada materi bentuk aljabar
dilakukan dengan model pembelgjaran langsung dimana proses
pembelgarannya masih berpusat pada guru.

Proses pembelgjaran padakelas V11 B sebagai kel as eksperimen
dilakukan menggunakan model pembelgjaraan kooperatif tipe
rotating trio. exchange (RTE) dengan materi bentuk aljabar yang
terdiri dari tujuh tahapan. Tahapan pertama adal ah kelas dibagi dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 siswa atau lebih jika jumlah
siswa bukanlah kelipatan 3, kelas ditata sehingga setiap kelompok
dapat melihat kelompok lainnya di sebelah kiri dan kanannya
Tahapan kedua adalah setiap anggota kelompok diberi nomor,
contohnya nomor 0, 1, dan 2. Tahap ketiga adalah setiap kelompok

tersebut diberikan pertanyaan yang sama untuk didiskusikan.
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Tahap keempat, kemudian peserta didik dirotasikan, nomer 1
berpindah searah putaran jarum jam dan peserta didik nomer 2
berpindah berlawanan dengan putaran jarum jam, sedangkan peserta
didik nomer O tetap ditempat. Rotas ini akan mengakibatkan
timbulnya trio baru. Tahapan kelima, Setiap trio baru tersebut akan
diberikan lagi pertanyaan-pertanyaan baru untuk didiskusikan. Tahap
keenam, Putaran ini dilakukan sampal semua pertanyaan yang
disiapkan pendidik selesal didiskusikan dan dijawab oleh pesetadidik.
Tahapan terakhir yaitu setelah diskusi, lembar kerja perwakilan dari
masing-masing kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusi
dari kelompoknya masing-masing. Berikut merupakan jadwal
kegiatan penelitian pada kelas eksperimen:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian K elas Eksperimen

No Hari, tanggal Jam Kegiatan
1. | Sdasa, 14 Januari | 10.45-13.00 | Pretest kemampuan
2025 pemecahan  masalah
matematis
2. | Jum’at, 17 Jan 2025 '} 07.50-08.30 | Kegiatan pembelgaran
dengan model

pembelgaran RTE

3. | Selasa, 21 Jan 2025 | 10.45-13.00 | Kegiatan pembelgaran
dengan model
pembelgaran RTE

4. | Jum’at, 24 Jan 2025 | 07.50-08.30 | Post-test kemampuan
pemecahan  masalah
matematis

Sedangkan pada kelas VII A sebagai kelas kontrol proses

pembel gjaran dilakukan menggunakan model pembelgjaran langsung



dengan tahapan berikut. Peneliti menjelaskan materi bentuk aljabar
dan memberikan contoh soa yang berkaitan dengan permasalahan
yang ada, kemudian peserta didik diberikan latihan soa kegiatan
pembelgjaran diakhiri dengan membahas soa yang telah diberikan.
Adapun jadwal kegiatan penelitian pada kelas kontrol adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Kontrol

No | Hauri, tanggal Jam Kegiatan
1. | Senin, 13 Jan | 08.30-10.45 | Pre-test kemampuan
2025 pemecahan masalah
matematis
2. | Kamis16 Jan | 09.25-10.45 | Kegiatan pembelgjaran
2025 dengan model

pembel gjaran langsung

3.0 [Senin, 20 Jan | 08.30-10.45 | Kegiatan pembelgaran
2025 dengan model
pembel gjaran langsung

4...-Kamis, 23 Jan | 09.25-10.45. Post-test kemampuan
2025 pemecahan masalah
matematis

b. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
padapenelitian ini menggunakan tes. Tesdilakukan diawal pertemuan
(pre-test) dan diahiri pertemuan (post-test). Pre-test dilakukan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum
diberikan perlakuan berupa penerapan model pembel gjaran kooperatif
tipe rotating trio exchange (RTE) untuk kelas eksperimen dan model

pembelgaran langsung untuk kelas kontrol. Sedangkan post-test
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dilakukan untuk mengukur kemampuan pemecahan masaah
matematis akhir siswa setelah diberi perlakuan berupa penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE)
untuk kelas eksperimen dan penerapan model pembelgjaran langsung
untuk kelas kontrol.

Penelitian ini diawali dengan pembuatan instrumen penelitian
yang terdiri dari modul gar, serta lembar kerja siswa. Instrument
tersebut lebih-dulu diuji validasinya oleh ahli. Dalam ha ini,
pengujian instrument penelitian dilakukan oleh dua Dosen Tadris
Matematika yaitu, Ibu Alimatus Sholikhah, M.Pd sebagai dosen ahli
1 dan Bapak Ahmad Farid Ricky Fahmi, M.Pd sebagai dosen ahli 2.

Tes dilakuan diawal pertemuan (pre-test) untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematis awal siswa sebelum
diberi perlakuan. Soal yang digunakan untuk pre-test sebanyak 5 soal
berupa soal essay. Soal tersebut diberikan kepada kelas eskperimen
dan kelas kontrol untuk memperoleh data hasil pre-test. Data hasil
pre-test dapat dilihat secara detail padalampiran 4 hal. 93.

Berikut deskripsi data nilai pre-test kemampuan pemecahan
masalah matematis pada masing-masing kelas sampel yang
terdokumentas pada tabel statistik deskriptif yang dibuat dengan

menggunakan program SPSS 25.
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Tabel 4.3 Statistik Deskripsi Data Pre-test Kelas Kontrol dan
Eksprimen

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PreTest Eksperimen 32 42 30 72 53.56 9.211
PreTest Kontrol 32 54 20 74 50.34 13.792
Valid N (listwise) 32

Tabel 4.3 di atas:menunjukan bahwa kelas kontrol memiliki
nilai terendah pada pre-test sebesar 20 dan kelas eksperimen sebesar
30, sementaranilal tertingginya adalah 72 dan 74. Selainitu, rata-rata
(mean) nilai pre-test kelas eksperimen dan kel as kontrol berturut-turut
adalah 53,56 dan 50,34. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata
pre-test kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol hanya
berbeda 3,22.

Setelah dilakukan proses pembel gjaran baik dikelas eksperimen
maupun kelaskontrol, untuk melihat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi bentuk aljabar peneliti melakukan post-
test. Post-test dilakukan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis akhir siswa setelah diberi perlakuan berupa
penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe rotating trio exchange
(RTE) untuk kelas eksperimen dan penerapan model pembelgaran
langsung untuk kelas kontrol. Soal yang diberikan untuk post-test
sebanyak 5 soa berupa soa essay. Soal tersebut diberikan kepada

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk memperoleh data dari hasil
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post-test. Data hasil post-test dapat dilihat secara detail padalampiran
5hal. 94.

Berikut deskripsi data nilai post-test kemampuan pemecahan
masalah matematis pada masing-masing kelas sampel yang
terdokumentas pada tabel statistik deskriptif yang dibuat dengan
menggunakan program SPSS 25.

Tabel 4.4 Statistik Deskripsi-Data Post-test K elas Kontrol dan
Eksprimen

Descriptive Statistics
N Range Minimum*Maximum Mean Std. Deviation

PostTest EkSperimen 32 30 70 100 88.50 9.144
PostTest Kontrol 32 50 50 ~_ 100 72.87 15.061
Valid N (listwise) 32

Tabel 4.4 di atas menunjukkan rata-rata posttest kemampuan
pemcahan masalah matematis siswa kel as eksperimen |ebih besar dari
pada kelas kontrol, dengan nilai rata-rata posi-test kelas eksprimen
dan kelas kontrol berturut-turut adalah 88,50 dan 72,87. Dari hasil
kedua kelas tersebut, menunjukkan adanya perbedaan antara tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis siswayang dikenai model
pembelgaran koopratif tipe RTE dengan tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang tidak dikenai model
pembelgjaran koopratif tipe RTE atau yang digjarkan menggunakan

model pembelgjaran langsung.
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4.2. Analisis Data
4.2.1 Uji Analisis Pendlitian
a. Uji Validitas
Daam penelitian ini, soa pretest dan post-test telah
disesuaikan dengan pedoman dan kemampuan pesertadidik. Validitas
pre-test dan post-test telah diuji menggunakan program SPSS 25.
Hasil dari uji validitas konstruk dalam bentuk tabel berikut.

Tabelid.5 Has| uji validitas Pre-test

No Soal | r-hitung | r-tabel | Nilai Sig. | Keterangan
1 0,960 | 0,349 0,000 valid
2 0,903 | 0,349 0,000 Valid
3 0,953 | 0,349 0,000 Valid
4 0,935 | 0,349 0,000 Vvalid
5 0,762 | 0,349 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas ‘dapat disimpulkan bahwa
validnya instrumen diukur menggunakan nilai Khii > H
maka instrumen dianggap valid, sebaliknya jika Khii <R
instrumen dianggap tidak valid. Berdasarkan hasil pengujian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh soal pre-test valid. Data hasil uji validitas
pre-test dapat dilihat secara detail padalampiran 14 hal. 143.

Tabel 4.6 Hasll uji validitas Post-test

No Soal | r-hitung | r-tabel | Nilai Sig. | Keterangan
1 0,788 | 0,349 0,000 Valid
2 0,644 | 0,349 0,000 Valid
3 0,716 | 0,349 0,000 Valid
4 0,775 | 0,349 0,000 Valid
5 0,741 | 0,349 0,000 Valid
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dismpulkan bahwa
validnya instrumen diukur menggunakan nilai Khii >R
maka instrumen dianggap valid, sebaliknya jika Khii <R
instrumen dianggap tidak valid. Berdasarkan hasil pengujian, dapat
disimpulkan bahwaseluruh soal post-test valid. Data hasil uji validitas
post-test dapat dilihat secara detail padalampiran 14 hal. 144.

. Uji Reliabilitas
Tabel 4.7 Hasil ujireiabilitas Pre-test

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.937 5

Dari hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.7 di atas dapat
disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas sebesar 0,937 > 0,60 maka
dapat ditarik kesimpulan soal reliabel dengan interpretasi sangat kuat.
Data hasil uji reliabilitas pre-test dan pos-test depat dilihat secara
detail padalampiran 15 hal. 142.

Tabel 4.8 Hasll uji reéiabilitas Post-test

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.785 5

Dari hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.8 di atas dapat
dismpulkan bahwa koefisien reliabilitas sebesar 0,785 > 0,60 maka

dapat ditarik kessmpulan soal reliabel dengan interpretasi kuat.
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4.2.2 Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data Pre-Test

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov pada SPSS 25 dengan taraf
signifikasi 0,05. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data dikatakan
berdistribusi normal .namun, jika nilali signifikas < 0,05 maka data
dikatakan tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas
dari pretest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.9 Hasll Uji Normalitas Pre-test Kalmogoriv-Smirnov

Tests of Normality
Kolmogoriv-Smirnov® | Shapiro-Wilk
Statisic | df | Sig. | Statisic | df | Sig.
Pretest Esperimen |  .167 321 .024 953 |32].178
Pretest Kontrol 117 324200 | 971 | 32| .538
*. Thisis alower bound of thetrue significance.
a. Liliefors Signiicance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, dapat dilihat bahwa
pre-test kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,024 dimana, 0,024 < 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa data
pre-test kelas eksperimen berdistribusi tidak normal. Sedangkan pre-
test kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200
dimana 0,200 > 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa data pre-test

kelas kontrol berdistribusi normal.
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b. Uji Homognitas Pre-Test
Data hasil pembelgaran siswa dalam uji homogenitas dihitung
dengan menggunakan hasil pre-test dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dan hasilnya tercantum padatabel 4.10 sebagai berikut.

Tabel 4.10 Hasll Uji Homogenitas Data Pre-test

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl  df2  Sig.

Hasil KPM Based opgVean 6.463 1 62 .014
BasedoniMedian . 5507 1 62 .022
Basedon Median and with 5507 1 57.923 .022
radjusted:df N
Based on trimmed mean 6.654 1 62 .012

Dari Tabel 4.10 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikansi untuk based on mean adalah 0,014 < 0,05 Oleh karena
itu, dapat disimpul kan bahwa data pre-test kel as eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populas yang memiliki variansi yang tidak sama
atau heterogen.

c. Uji Normalitas Post-Test

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov pada SPSS dengan taraf
signifikasi 0,05. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data dikatakan
berdistribusi norma namun, jika nilai signifikasi < 0,05 maka data

dikatakan tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas
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dari post-test kemampuan pemecahan masalah matematis kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Post-test Kolmogoriv-Smirnov

Tests of Normality
Kolmogoriv- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statisic | df | Sig. | Statisic | df | Sig.

Posttest 163 32| .030 | .917 |32|.017
Esperimen
Posttest Kontrol 128 32| 195 | 945 |32].103
*. Thisis alower bound of the true significance.
a. Liliefors Signiicance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, dapat dilihat bahwa
post-test kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikans sebesar
0,030 dimana, 0,030 < 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa data
post-test kelas eksperimen berdistribusi tidak normal.

Sedangkan post-test kelas  kontrol  menunjukkan nilai
signifikans sebesar 0,195 dimana 0,195 > 0,05. Ha tersebut
menujukkan bahwa data post-test kelas kontrol berdistribusi normal.

d. Uji Homogenitas Post-Test

Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan post-test kelas

kontrol, perhitungan uji homogenitas data kemampuan pemecahan

masal ah matematis siswa dapat dilihat padatabel 4.12 berikut:
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Tabel 4.12 Hasll Uji Homogenitas Data Post-test

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl  df2  Sig.

HASIL KPM Based on Mean 9531 1 62 .003
Based on Median 7.472 1 62 .008
Based on Median and with adjusted df 7.472 1 51.809 .009
Based on trimmed mean 9.368 1 62 .003

Dari Tabel 4.12 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikansi untuk based on mean adalah 0,003 < 0,05 sehingga
asums homogenitas tidak terpenuhi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data post-test kel as eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populas yang memiliki variansi yang tidak sama atau
heterogen.

4.2.3 Pengujian Hipotesis Penelitian
a. Uji Mann-Whitney Nilai Pre-test

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas
terdapat salah satu data pre-test bertristibusi tidak normal dan tidak
homogen, maka uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
non-paramterik, yaitu analisis Uji Mann-Whitney. Analisis Uji Mann-
Whitney dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan atau tidak antara nila pretest kelas kontrol dan
eksperimen. Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang
digukan. Rumus uji-u digunakan untuk menguiji hipotesisini, yaitu:
HO: Tidak terdapat perbedaan nilai kemampuan awa antara kelas

kontrol dan kelas eksperimen secara signifikan.



H1: Terdapat perbedaan nilai kemampuan awa antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen secara signifikan.
Pengujian data pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen
dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabe 4.13 Hasll Uji Mann-Whitney Nilai Pre-test

Test Statistics?

Hasil KPM
Mana=Whitney v 429.500
Wilcoxon W 957.500
z . 1111
ASYymp.:Sig. (2-tailed) .266

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan pada Tabel 4.13 di atas dapat dilihat nilai sig.
0,266 > 0,05 maka HO diterima atau tidak terdapat perbedaan nilai
kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas eksperimen secara
signifikan.

b. Uji Mann-Whitney Nilai Post-test

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas
terdapat salah satu data post-test yang berdistribusi tidak normal dan
tidak homogen, maka uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
uji non-paramterik yaitu, analisis Uji Mann-Whitney. Uji Mann-
Whitney dilakukan guna menjawab masalah penelitian yaitu “Apakah
model pembelgjaran koopertaif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masal ah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan” dengan

rumusan hipotesis sebagai berikut:
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Ho = Mode pembelgaran kooperatif tipe RTE tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V1.

H1

Model pembelgjaran kooperatif tipe RTE berpengaruh secara

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswakelas VII.

Pengujian hipotesis ini. dilakukan dengan data nilai post-test

kelas eksperimen dan kelas kontrol-menggunakan uji Mann-Whitney

berbantuan SPSS 25 dengan dasar pengambilan keputusan sebagai

berikut:

1) Jka nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi
diterima

2) Jkanila signifikans (2-tailled) > 0,05 maka Ho diterima dan Hy
ditolak

Adapun hasil dari uji Mann-\Whitney adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Mann-Whitney Nilai Post-test

Test Statistics?

Hasil KPM
Mann-Whitney U 207.500
Wilcoxon W 735.500
Z -4.097
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan pada Tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa nilai

sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulan bahwa Ho ditolak dan Hi
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diterima yang artinya model pembelgaran kooperatif tipe RTE
berpengaruh secara signifikan terhadap keampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
4.3. Pembahasan
4.3.1 Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
dikenai model pembelajaran kooper atif tipe Rotating Trio Exchange
(RTE)

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Petarukan pada
tanggal 13 Januari 2024 sampal 24 Januari 2025. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti harus menyiapkan instrument penelitian berupa
modul ajar dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang
terlebih dahulu sudah diuji validasinya oleh para ahli. Instrument tes
yang digunakan berupa pre-test dan post-tes berbentuk soal essay
sebanyak 5 soal. Soa tersebut diberikan kepada masing-masing kelas
sampel dalam pendlitian ini yaitu kelas Vil B sebaga kelas eksperimen
dimana dalam proses pembelgjaran menerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)

Berdasarkan hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
yang dikenai model Rotating Trio Exchange (RTE) mengalami
peningkatan kemampuan pemecahan masdah matematis yang
signifikan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data tahap awal yaitu nilai
pre-test, nilal rata-rata kelas eksperimen sebesar 53,56. Selanjutnya pada

proses pembelgaran kelas eksperimen, yaitu kelas VII B diberikan
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perlakuan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe rotating trio
exchange (RTE). Setelah proses pembel g aran selesal, kelas eksperimen
diberikan tes akhir berupa post-test berjumlah 5 soal. Berdasarkan hasil
post-test yang telah dilakukan, rata-rata kelas eksperimen meningkat
menjadi 88,50. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
setelah diterapkan model' pembelajaran RTE.

Hal ini jugasgjaan dengan penelitian oleh (Duwila, Nani, Ruhama,
2022). Berdasarkan analisis hasil penelitian, diperoleh bahwanilai rata-
rata pretest adalah 41.78 dan posttest adalen 79,67. Hal ini juga
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Febrianti,Wahyuni,
Muliyana, 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe RTE dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai
rata-rata post-test siswa yang sudah meningkat menjadi 85 dibanding
dengan pre-test yang hanya sebesar 49.

Uji normalitas tahap awal pada kelas eksperimen menunjukkan
nilai 0,024 dimana, 0,024 < 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa data
pre-test kelas eksperimen berdistribusi tidak normal. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen berdistribusi
homogen atau heterogen sebelum diberi perlakuan. Dari  hasil
perhitungan SPSS diketahui signifikansi untuk based on mean adalah

0,014 < 0,05 sehingga asums homogenitas tidak terpenuhi. Oleh



68

karena itu, dapat dismpulkan bahwa data pre-test kelas eksperimen
berasal dari populas yang memiliki variansi yang tidak sama atau
heterogen.

Uji normalitas tahap akhir kelas eksperimen menunjukkan nilai sig
0,030 dimana, 0,030 < 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa data post-
test kelas eksperimen berdistribusi tidak normal. Untuk uji homogenitas
tahap akhir diketahui nilal based on mean adalah 0,003 < 0,05 sehingga
asumsi homogenitas tidak terpenuhi. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan
bahwa data post-test kelas eksperimen berasal dari populasi yang
memiliki variansi yang tidak sama atau heterogen.

4.3.2 Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
tidak dikenai model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) atau yang diagjarkan menggunakan model
pembelajaran langsung

Penelitian. ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Petarukan pada
tanggal 13 Januari 2024 sampal 24 Januari 2025. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti harus menyiapkan instrument penelitian berupa
modul gar dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang
terlebih dahulu sudah diuji validasinya oleh para ahli. Instrument tes
yang digunakan berupa pre-test dan post-tes berbentuk soal essay
sebanyak 5 soal. Soal tersebut diberikan kepada sampel dalam pendlitian
ini yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dimana dalam proses

pembel g arannya menerapkan model pembelgjaran langsung.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang tidak dikenai
model Rotating Trio Exchange (RTE) atau yang digar menggunakan
metode pembelgaran berbasis masalah juga mengalami peningkatan
dadam kemampuan pemecahan masalah matematis, tetapi
peningkatannya lebih rendah dibandingkan dengan kelompok yang
dikenai model pembelgjaran RTE. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data
tahap awal yaitu nilai pre-test, nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 50,34.
Selanjutnya padaproses pembelaaran kelas kontrol, yaitu kelas VII A
diberikan perlakuan menerapkan model pembela aran langsung. Setelah
proses pembelgjaran selesal, kelas kontrol diberikan tes akhir berupa
post-test berjumlah 5 soa. Berdasarkan hasil post-test yang telah
dilakukan, reta-rata kel as kontrol meningkat menjadi 72,87. Hal tersebut
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang tidak dikenai model pembelgjaran RTE Iebih rendah
dibanding tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang dikenai model pembelgjaran RTE.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Aminah, Meilani, Shodiqgin,
2023). Berdasarkan analisis hasil penelitian, diperoleh bahwa nilai rata-
rata yang menggunakan model pembelgaran kooperatif learning dengan
nila 84,75 dan rata-rata kelas kontrol yang menggunakan model
pembelgjaran lecture method atau ceramah dengan nilai 76,00. Hal ini

menunjukkan bahwa model pembelgaran kooperatif learning lebih
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baik danlebih dipahami siswa daripada model pembelgaran lecture
method atau ceramah.

Uji normalitas tahap awal pada kelas kontrol menunjukkan nilai
sebesar 0,200 dimana 0,200 > 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa
data pretest kelas kontrol berdistribus normal. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah kelas kontrol berdistribusi homogen
atau heterogen sebelum diberi perlakuan. Dari hasil perhitungan SPSS
diketahui signifikansi untuk based on mean adalah 0,014 < 0,05
sehingga asums homogenitas tidak terpenuhi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data pre-test kelas kontrol berasal dari populasi yang
memiliki variansi yang tidak sama atau heterogen.

Uji normalitas tahap akhir kelas kontrol menunjukkan nilai sig
0,195 dimana 0,195 > 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa data post-
test kelas kontrol. berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas tahap
akhir diketahui- nitai based on /mean adalah 0,003 < 0,05 sehingga
asumsi homogenitas tidak terpenuhi. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan
bahwa data post-test kelas kontrol berasal dari populasi yang memiliki
varians yang tidak sama atau heterogen.

4.3.3 Pengaruh model pembelajaran kooper atif tiperotating trio exchange
(RTE) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Berdasarkan hasil penelitian model pembelgaran kooperatif tipe

Rotating Trio Exchange (RTE) berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswakelasVII SMP Negeri
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3 Petarukan. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test
yang dianalisis menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney sebagal
metode pengujian hipotesis dalam penélitian ini.

Pada tahap awa penelitian dilakukan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam pemecahan masalah matematis sebelum
diberikan perlakuan. Pengujian hipotesis menggunakan uji non-
parametrik yaitu, Uji Mann-Whitney diperoleh nilal sig(2-tailed) sebesar
0,266 dimana 0,266 > 0,05. maka H; ditolak dan Ho diterima, yang
artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masal ah matematis awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah diberikan perlakuan dengan model pembelgaran yang
berbeda,  masing-masing kelas sampel dilakukan post-test untuk
mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Pada kelas eksperimen, yang-diberikan model pembelgaran
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE), diperoleh nilai rata-rata
post-test sebesar 88,50. Sementara itu, pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelagjaran langsung, diperoleh nilai rata-rata
post-test sebesar 72,87. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan nilai
rata-rata antara kedua kel as, di mana kel as eksperimen memperoleh hasil
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Seanjutnya dilakukan pengujian hipotesis tahap akhir
menggunakan uji non-parametrik yaitu, Uji Mann-Whitney diperoleh

nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,05. maka Ho ditolak
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dan H: diterima, yang artinya model pembelgaran kooperatif tipe
rotating trio exchange (RTE) berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswakelas VIl SMP Negeri
3 Petarukan.

Berdasarkan jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah, dapat
dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis kelas kontrol terutama dalam tahap perumusan
masalah dan penyelesaian perhitungan  berdasarkan konsep tes
pemecahan masalah yang memenuhi tahapan-tahapan Polya, yaitu
kemampuan: a) memahami masalah, b) menyusun rencana pemecahan
masal ah, €) mel akukan penghitungan pemecahan masal ah, d) memeriksa
kembali hasil yang dikerjakan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa
terhadap salah satu soa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan pedoman .penskoran tiap instrumennya.

Dapat dilihat padalam.9 Hal.138.

=

) Gambar 4.2 Jawaban Kelas
Eksperimen KPM 1 Kontrol KPM 1

Gambar 4.1 Jawaban Kelas

Indikator yang pertama adalah siswa dapat menuliskan diketahui
dan ditanyakan memahami masalah. Berdasarkan kedua hasil jawaban

diatas jika dilihat dari pedoman penskoran, jawaban kelas eksperimen
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mendapat skor 2 karena siswa dapat menuliskan diketahui dan
ditanyakan secara lengkap, sedangkan jawaban kelas kontrol mendapat
skor 1 karena siswa dapat menuliskan diketahui /ditanyakan / gambar
tetapi salah atau kurang tepat memahami masalah. Indikator keduayaitu

siswa mampu menyusun rencana pemecahan masal ah.

T
dawlo = A% 4
=

Boloiwolo = 2% **:H :

S

7 il
Gambar 4.3 Jawaban Kelas Gambar 4.4 Jawaban Kelas
Eksperimen KPM 2 Kontrol KPM 2

Berdasarkan jawaban di atas jikadilihat dari pedoman penskoran,
jawaban kelas ekperimen mendapat skor 3 karena mampu menyajikan
langkah penyelesaian dengan benar, sedangkan jawaban kelas kontrol
mendapat skor 1 karena strategi/langkah penyelesaian ada tetapi tidak
relevan atau tidak/belom jelas. Indikator Ketiga yaitu siswa mampu

melakukan perhitungan pemecahan masalah.

.II v sy = 38 i i "
s N - O

= =ﬂn -5 g
uu.d T
Gambar 4.5 Jawaban Gambar 4.6 Jawaban Kelas
Kelas Eksperimen KPM 3 Kontrol KPM 3

Dari jawaban di atas, jika dilihat dari pedoman penskoran,
jawaban kelas eksperimen mendapat skor 4 karena siswa mampu
menggunakan prosedur tertentu yang benar. Sedangkan jawaban

kelas kontrol mendapatkan skor 1 karena terdapat penyelesaian,



tetapi prosedur tidak jelas/salah. Indikator terakhir yaitu siswa
mampu memeriksa kembali hasil yang dikerjakan. Jika dilihat dari
Tabel 4.15 jawaban kelas eksperimen mendapat skor 1 karena siswa
mampu menuliskan kesimpulan dan mel akukan pengecekan terhadap
proses dengan tepat. Sedangkan kel as kontrol mendapat skor O karena
siswatidak menuliskan kesimpul an dan tidak melakukan pengecekan

terhadap proses juga hasil jawaban.

e

Gambar 4.7 Jawaban Kelas
Eksperimen KPM 4

Prases pembel gjaran dengan menerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Dapat dilihat dari skor jawaban kel as eksperimen yaitu 10 sedangkan
kel as kontrol hanya memperoleh'skor 3 dalam satu soal. Peningkatan
kemampuan pemecahan masal ah matematis siswa juga dapat dilihat
dari nilai ratarrata post-test masing-masing kelas, kelas eksperimen
mendapat rata rata 88,50 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata 72,87. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kel as eksperimen yang dikenai
model pembelgjaran kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE)

lebih tinggi daripada tingkat kemampuan pemecahan masalah
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matematis siswa kelas kontrol yang tidak dikena model
pembel g aran kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE).

Hal ini sgaan dengan penelitian oleh (Adawiah, Azizah, dan
Nihayah, 2023). Berdasarkan analisis hasil penelitian, penggunaan
Model Pembelgjaran Kooperatif Rotating Trio Exchange (RTE)
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswasebesar 1,8%. Hal ini juga
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Febrianti,Wahyuni,
Muliyana, 2023)s Hasll penelitian ini menunjukkan penggunaan
model pembelgjaran kooperatif tipe ‘RTE. berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masal ah matematissiswa. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan Uji t dilakukan dengan menggunakan Paired
Samples Test. Hasil uji t menunjukkan bahwanilai sig 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan
demikian, penggunaan model pembelgjaran koopertif tipe Rotating
Trio Exchange (RTE) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masal ah matematis siswa.

Pembel gjaran dengan menggunakan model pembelajaran RTE
dapat melatih siswa untuk mengasah kemampuan pemecahan
masalah matematisnya. Hal ini dapat dilihat berdasarkan tahapan-
tahapan dalam pembel gjaran kooperatif tipe RTE ini sendiri. Amaliah
(2022) menyatakan tahapan pertama adalah kelas dibagi dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang. Dalam kel ompok kecil,

siswa dapat berdiskus dan saling membantu memahami soal secara
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lebih mendalam. Tahapan kedua adalah setigp anggota trio diberi
nomor, contohnya nomor 0, 1, dan 2. Pada tahapan ini, siswa secara
aktif mengalami proses berpikir kritis, bertukar ide, dan
meningkatkan pemecahan masalah matematis secara bertahap. Tahap
ketiga adalah setiap kelompok trio tersebut diberikan pertanyaan
yang sama untuk didiskusikan. Dengan pola ini, siswa lebih aktif
berpikir kritis dan memperkuat kemampuan pemecahan masalah
matematis mereka. Tahap keempat, kemudian peserta didik
dirotasikan, nomer 1 berpindah searah putaran jarum jam dan peserta
didik nomer 2 berpindah berlawanan dengan putaran jarum jam,
sedangkan peserta didik nomer O tetap ditempat. Rotasi ini akan
mengakibatkan timbulnyatrio baru sehinggamendorong siswa untuk
menyesualkan strategi yang telah dibangun sebelumnya, melatih
mereka dalam memilih metode yang paling efektif. Tahapan kelima,
Setiap trio baru. tersebut akan diberikan lagi pertanyaan-pertanyaan
baru untuk didiskusikan. Dengan adanya varias soal yang diberikan,
siswa memperoleh pengalaman dalam menghadapi berbagai jenis
permasalahan, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis
mereka dapat berkembang secara bertahap dan berkelanjutan. Tahap
keenam, Putaran ini dilakukan sampa semua pertanyaan yang
disapkan pendidik selesai didiskusikan dan dijawab oleh peseta
didik. Tahapan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan

memperkuat kemampuan pemecahan masalah mereka secara

76



bertahap. Tahapan terakhir yaitu setelah diskusi, lembar kerja
perwakilan dari masing-masing kelompok mau  untuk
mempresentasikan hasil diskus dari kelompoknya masing-masing.
Pada tahap ini, presentas tidak hanya berperan sebagai sarana untuk
menyampaikan hasil diskusi, tetapi juga merupakan bagian dari
proses berpikir reflektif yang berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Namun untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal, penerapan model ini harus
dilakukan secara berkelanjutan agar apayang didapatkan siswatidak

berhenti pada tahapan atau materi bentuk aljabar saja
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BABV
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
tentang pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe rotating trio exchange

(RTE) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VI

SMP Negeri 3 Petarukan, dapat disimpul kan sebagai berikut:

1. Hasll penelitian menunjukkan bahwasiswayang dikenai model Rotating
Trio Exchange (RTE) mengalami peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matemeatis yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis Siswa sebelum diberi
perlakuan [(pre-test) kelas eksperimen yang menunjukkan rata-rata
sebesar 53,56, sedangkan setelah diberikan perlakuan dengan model
pembelgaran RTE; rata-rata nilal post-test meningkat menjadi 88,50.
Selish'antara pre-test dan post-test; menunjukkan peningkatan sebesar
34,94, yang mengindikasikan bahwa penerapan model RTE membantu
siswa dalam menyel esaikan pemecahan masalah matematis secaralebih
efektif.

2. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa siswa yang tidak dikenai model
pembelgaran Rotating Trio Exchange (RTE) atau yang digar
menggunakan model pembelgaran langsung juga mengalami
peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis, tetapi

peningkatannya lebih rendah dibandingkan dengan kelompok yang
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dikena model pembelgaran RTE. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum diberi
perlakuan (pre-test) kelas kontrol yang menunjukkan rata-rata sebesar
50,34, dan setelah diberikan pembelgjaran dengan model pembelgaran
langsung, nilal rata-rata post-test meningkat menjadi 72,87. Peningkatan
yang terjadi hanya sebesar 22,53, yang menunjukkan bahwa model
pembelgaran langsung tidak seefektif model pembelgjaran RTE dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

. Model pembelgaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)
berpengaruh  secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai post-test siswa atau nilal akhir siswa. Pada kelas
eksperimen nila rata-rata post-testnya sebesar 88,50, sedangkan pada
kelas kontrol nilai rata-rata post-testnya sebesar 72,87 maka terdapat
perbedaan antara nilal post-test kelas eksperimen dengan kelas kontrol
yakni nilai rata-rataposttest kelas eksperimen |ebih tinggi daripadakelas
kontrol. Berdasarkan hasil uji mann-whitney memperoleh nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,005 dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara pembel gy aran matematika pada kelas eksperimen yang
telah diberikan perlakuan penerapan model pembelgjaran RTE dengan
kelas kontrol yang telah diberikan perlakuan penerapan model

pembel gjaran langsung.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disebutkan,
maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagal pertimbangan sebagai
berikut:

1 Hendaknya bagi guru untuk lebih memperhatikan dalam pemilihan
model pembelgaran yang akan digunakan dengan menyesuaikan
kebutuhan siswa khususnyadalam pembel g aran matematika agar siswa
dapat lebih memahami materi pelgjaran dan dapat meningkatkan
kemampuan pemeccahan masalah matematis siswa.

2 Hendaknya bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan
pertimbangan dan masukan bagi kepal a sekol ah untuk mengaplikasikan
model pemhelgjaran kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE) dalam
memenuhi kebutuhan belgjar siswa.

3 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama,
disarankan  untuk  mengembangkan _penelitian ini  dengan
mempersiapkan sgjian materi termasuk contoh-contoh kasus nyatayang
relevan dan dapat mengoptimalkan waktu guna meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika.
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